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BAB 7 

PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER  

 

 

 

 

 

 

 

A. Nilai Karakter 

Pendidikankarakterbukanlahmengajarkannilaibenardan buruksaja, 

namunjauhlebihdariitu. Pendidikan 

karakterselainmenanamkankebiasaan(habituation) tentangyangbaik, juga 

diharapkanpesertadidikmemahamimengapamelakukankebaikanitu, 

dengankesadaranuntukmelakukannya,mampumerasakan dan 

menikmatidarilangkah yang diambilnyaitu. 

Jadipendidikankaraktermemilikimisiyangsamadenganpendidikanakhlak. 

Melalui pendidikankarakterdiharapkan dapat 

membantuseseorangmemahami, 

menjaga,danberperilakuyangsesuaidengannilai-nilaikaraktermulia.  

Nilai karakter yang dapatditanamkan pada pesertadidiksangatbanyak. 

Guru harusmemilikipengetahuan, kemampuan dan 

keterampilanuntukmemilihnilai-nilaikarakter yang 

sesuaiuntukdikembangkandan diintegrasikandalampembelajaran. 

Guruperlumemilihnilai-

Setelah perkuliahanini, diharapkanmahasiswamemiikikompetensi: 

a. Mampu menjelaskan faktor-faktor menumbuhkan nilai karakter. 
b. Mampu menumbuhkan nilai karakter dalam dirinya.  

c. Mampu merumuskan strategi pembentukan karakter pada orang 

dan masyarakat. 
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nilaitertentuyangdiprioritaskanuntukditanamkanpadapesertadidik.Nilai-

nilaiutamayangdisarikandaributir-

butirstandarkompetensiyangharusdicapaidalampembelajarandi 

sekolahdiantaranyaadalah: 

1) Kereligiusan,yaknipikiran,perkataan, dantindakanseseorangyang 

diupayakanselaluberdasarkanpadanilai-

nilaiKetuhanandan/atauajaranagamanya. 

2) Kejujuran,yakniperilakuyangdidasarkanpadaupayamenjadikandirinya

sebagai orangyangselaludapatdipercayadalamperkataan, tindakan,dan 

pekerjaan,baikterhadapdiridanpihaklain. 

3) Kecerdasan,yaknikemampuanseseorangdalammelakukansuatutugasse

caracermat,tepat,dancepat. 

4) Ketangguhan,yaknisikapdanperilakupantangmenyerahatautidakperna

hputusasaketikamenghadapiberbagaikesulitandalammelaksanakankegi

atanatautugassehinggamampu 

mengatasikesulitantersebutdalammencapaitujuan. 

5) Kedemokratisan,yaknicaraberfikir,bersikap,danbertindakyangmenilai

samahakdankewajibandirinyadanoranglain. 

6) Kepedulian,yaknisikapdantindakanyangselaluberupayamencegahdan 

memperbaikipenyimpangandankerusakan(manusia,alam,dantatanan)di 

sekitardirinya. 

7) Kemandirian,yaknisikapdanperilakuyangtidakmudahtergantungpada 

oranglaindalammenyelesaikantugas-tugas. 

8) Berpikirlogis,kritis,kreatif,daninovatif,yakniberpikirdanmelakukans

esuatusecarakenyataanataulogikauntukmenghasilkancaraatauhasilbaru

dantermutakhirdariapayangtelahdimiliki. 

9) Keberanianmengambilrisiko,yaknikesiapanmenerimarisiko/akibatya

ng mungkintimbuldaritindakannyata. 
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10) Berorientasipadatindakan,yaknikemampuanuntukmewujudkangagas

anmenjaditindakannyata. 

11) Berjiwakepemimpinan, yaknikemampuanmengarahkandan 

mengajakindividuataukelompokuntukmencapaitujuandenganberpegan

gpadaasas- asaskepemimpinanberbasisbudayabangsa. 

12) Kerjakeras, yakniperilakuyang menunjukkanupayasungguh-

sungguhdalammengatasiberbagaihambatangunamenyelesaikantugas(be

lajar/pekerjaan)dengansebaik-baiknya. 

13) Tanggungjawab,yaknisikapdanperilakuseseoranguntukmelaksanakant

ugasdan 

kewajibannyasebagaimanayangseharusnyadialakukan,terhadapdirisend

iri,masyarakat, lingkungan(alam,sosial,danbudaya), 

negaradanTuhanYME. 

14) Gayahidupsehat,yaknisegalaupayauntukmenerapkankebiasaanyang 

baikdalammenciptakanhidupyangsehatdanmenghindarkankebiasaanbu

rukyangdapatmengganggukesehatan. 

15) Kedisiplinan,yaknitindakanyangmenun

jukkanperilakutertibdanpatuhpadaberba

gaiketentuandanperaturan. 

16) Percayadiri, 

yaknisikapyakinakankemampuandirisen

diriterhadappemenuhantercapainyasetiapkeinginandanharapannya. 

17) Keingintahuan, yaknisikapdan tindakanyang 

selaluberupayauntukmengetahuilebihmendalamdanmeluasdariapayang

dipelajarinya, dilihat, dandidengar. 

18) Cintailmu, yaknicaraberpikir,bersikapdan 

berbuatyangmenunjukkankesetiaan,kepedulian,danpenghargaanyangti

nggiterhadappengetahuan. 

Resikokegagalananak

terletak pada 

kecerdasanemosi dan 

sosial anak 
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19) Kesadaranakanhakdankewajibandiridanoranglain,yaknisikaptahu

danmengertisertamelaksanakanapayangmenjadimilik/hakdirisendirida

n oranglainsertatugas/kewajibandirisendirisertaoranglain. 

20) Kepatuhanterhadapaturan-

aturansosial,yaknisikapmenurutdantaatterhadapaturan-

aturanberkenaandenganmasyarakatdan  kepentinganumum. 

21) Menghargaikaryadanprestasi oranglain,yaknisikapdantindakanyang 

mendorongdirinyauntukmenghasilkansesuatuyangbergunabagimasyara

kat,danmengakuidanmenghormatikeberhasilanoranglain. 

22) Kesantunan,yaknisifatyanghalusdanbaikdarisudutpandangtatabahasa

maupuntataperilakunyakesemuaorang. 

23) Nasionalisme, yaknicaraberfikir,bersikap, 

danberbuatyangmenunju

kkankesetiaan,kepedulia

n,danpenghargaanyangti

nggiterhadapbahasa, 

lingkunganfisik,sosial,b

udaya,ekonomi,danpoliti

kbangsanya. 

24) Menghargaikeberagam

an,yaknisikapmemberik

anrespek/hormatterhada

pberbagaimacamhalbaik

yangberbentukfisik,sifat,

adat,budaya,suku,dan 

agama(Kemdiknas,2010

). 

Dari24 (duapuluhempat) 

Pelangi, 
Pelanginegeriku, 
Pluralistik  Negara, 
satukelemahanjadilahpotensipelangimentakjubka
n. 
Regulasirevisi, sisipkannilai pada seluruhlini.  
Usiadini, media literasi, akulturasibudaya, 
aplikasisatukonsep “satukeluarga” 
Merajutpluralitassiratkanselendangpelangi,  
Merah itu, simbolkan garda terdepan : 
semangatjuangtiadahenti, ditularkansejakdini,  
waspadaiperongrong negeri, 
Kuningitu, aura  emasmutiara yang hendakdigali, 
hakekatterpendamgenerasi, pancarkankeindahan 
yang diimpi. 
Hijauituesensikankesejukan yang lama 
bersemayam, mengorbitbagiroket, 
sinergikanpluratitasjagat, tanpalepaskanhakekat 
yang melekat. 
Merah, kuning, hijau,  
Di langit yang biru 
TerciptaolehNYAsajakawalpenciptaan 
Agar sillah dan rahim. 
Dalamtautansilaturrohim. 
O, pelangi. 
Jadilahpelangi nan indah di ranahpertiwi. 
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nilaikarakterdiatas,guru(pendidik)dapatmemilihnilai-

nilaikaraktertertentuuntukditerapkanpadapesertadidik yang 

disesuaikandengankontenmateri yang diajarkan, 

muatanmaterinyadarijenismatapelajaran/matakuliah-nya, 

pendekataninstruksionalnya, tingkatperkembanganpesertadidik. Kementerian 

PendidikandanKebudayaanmencanangkanempatnilaikarakterutamayangmenj

adiujungtombakpenerapankarakterdikalanganpesertadidik,yaknikejujuran,ke

tangguhan,kepedulian,dankecerdasan (inimerupakannilai inti karakter). 

 

B. Cara Menumbuhkan Nilai Karakter 

Cara menumbuhkannilaikarakter agar efektif, 

pendidikankarakterharusmencakupseluruhkomunitassekolah, 

seluruhkurikulumseluruhsekolah dan budaya. 

Karaktermempromosikanpendidikannilai-nilai inti 

dalamsemuafasekehidupansekolah dan mencakupstrategiproaktif dan 

praktek-praktek yang membantuanak-anaktidakhanyamengertinilai-nilaietika  

inti, tapiuntukpeduli dan bertindak /mengimplementasikan. 

Prinsipefektifitaspendidikankarakter,  

memberikanpedomanuntukimplementasipendidikankarakter yang efektif dan  

komprehensif.  

1. Mempromosikannilai-nilai inti etika. 

2. Mengajarisiswauntukmemahami, peduli, dan bertindakatasnilai-

nilaietika inti.  

3. Mencakupsemuaaspekdaribudayasekolah.  

4. Menumbuhkankomunitassekolah yang peduli.  

5. Menawarkankesempatanuntuktindakan moral.  

6. Mendukungprestasiakademik.  

7. Mengembangkanmotivasiintrinsik.  
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8. Termasukketerlibatanseluruhstaf.  

9. Membutuhkanpositifkepemimpinanstaf dan mahasiswa.  

10. Melibatkan orang tua dan 

anggotamasyarakat.  

11. Menilaihasil dan 

berupayauntukmemperbaiki.  

MenurutLickona, ketikapendekatan 

yang 

komprehensifterhadappendidikankarakterdig

unakan, makabersamaandenganitubudaya 

moral positifdibuat. Seluruhlingkungansekolahmendukungnilai-nilai yang 

diajarkan di kelas. Hal 

inidapatdicapaimelaluikepemimpinankepalasekolah/pejabat, 

perluasankedisiplin di lingkungansekolah/unit, rasa komunitas,  pemerintah 

yangdemokratis, komunitas moral antara orang dewasa dan 

peluanguntukmengatasimasalah moral. Sekolahmerekrut orang tua dan 

masyarakatsebagaimitra dan kepedulian  di 

luarkelasdenganmenggunakanpemodelan yang inspiratif, peran dan 

kesempatanuntukpelayananmasyarakatdalammembantusiswabelajaruntukped

uli. Berbagailangkahimplementasidapatdilakukan, diantaranya: 

1) Guru bertindaksebagaipengasuh, model dan mentor, 

memperlakukansiswadengancinta dan menghormati, 

menetapkancontoh yang baik, mendukungperilaku pro-sosial dan 

mengoreksitindakan yang tidakmenyakitkan.  

2) Guru menciptakankomunitas moral, membantumahasiswa dan 

menghormatiuntukpedulisatusama lain dan 

merasadihargaidalamkelompok, dan lingkungankelas  yang 

demokratis, dimanasiswaterlibatdalampengambilankeputusan.  

Ketikapendekatan yang 

komprehensifterhadappendidika

nkarakterdigunakan, 

makabersamaandenganitubuday
a moral positifdibuat. 

Seluruhlingkungansekolahmend

ukungnilai-nilai yang diajarkan 

di kelas (Lictona) 
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3) Guru disiplinmelakukanlatihan moral, menggunakanpenciptaan dan 

penerapanperaturansebagaikesempatanuntukmemupukpenalaran 

moral, pengendaliandiri dan menghormati orang lain, 

sertamengajarkannilai-

nilaimelaluikurikulumdenganmenggunakansubjekakademiksebagaike

ndaraanuntukmemeriksanilai-nilai.  

4) Guru menggunakanpembelajaran yang  kooperatif, mengajarianak-

anakuntukbekerjasama, dan  

membantumengembangkantanggungjawabakademissiswa dan 

memperhatikannilaibelajar dan bekerjanya.  

5) Gurumendorongrefleksi moral melaluimembaca, menulis, diskusi, 

latihanpengambilankeputusan dan perdebatan, dan 

mengajarkankonflikresolusiuntukmembantusiswabelajaruntukmenyel

esaikankonfliksecarawajardengandemokratis.  

6) Guru mengembangkansiswauntuksosial, etis dan akademis, 

makapembangunankarakterdilakukan pada setiapaspekbudayasekolah 

dan kurikulum.  

7) Perlunyakondisiuntukmembantusiswamengembangkankarakter yang  

baikmeliputimengetahui, kepedulian dan bertindakatasnilai-nilaietika 

inti sepertihormat, tanggungjawab, kejujuran, keadilan dan 

belaskasihan.  

8) Perluadanyakomitmensekolahuntukmemeliharasecarakomprehensif.  

Mengembangkansikapsosialsiswa, beretika dan 

memilikinilaiakademis, 

menanamkannyakedalamsetiapbagiandarikurikulum dan budaya.  

9) Secarakhusus, 

sekolahberkomitmenuntukmenegakkanpendidikankaraktersecaraekspl
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isit dan menpubliknilai-nilai inti tertentu yang disepakati  dan 

mengumumkannyauntukditatai oleh semuaanggotakomunitassekolah.  

10) Seluruhelemensekolahmendefinisikannilaidarisegiperilaku yang 

dapatdiamatidalamkehidupansekolah, dan menciptakanpemodelan, 

belajar, berdiskusi dan 

menggunakannyasebagaidasaruntukdilakukannyadalamberkomunikas

i pada seluruhkomunitas  di sekolah.  

11) Seluruh yang terlibatmenjunjungtingginilai-

nilaidenganmembuatsemuakemunitassekolahbertanggungjawab pada  

standar yang disepakati dan  

konsistenmencanangkannyasebagaiperilakuanggota, dan 

menunjukkanmanifestasinyaluarsekolah dan masyarakat.  

12) Pendidikan karakterdigemakan pada  hampirsetiaplingkungansekolah, 

dari  yang kecilsampai 

yang besar dan 

darikotapinggiran,  

pedesaansampai yang 

kota, baik pada sekolah  

negeri maupunswasta. 

Butirnilaikarakter di atas, 

bukanlahhargamati. 

Berdasarkanpenelitian yang 

dilakukandengan  survey 

secaraintensifkepada  orang tua, 

guru, dan pendeta pada 12 

sekolah di Atlanta, 

Georgiamemperoleh 27 

butirnilaikarakter. 

Guru,  
Akumasihtermangu, menyimak kata mutiaramu 
Yang tersampaikan, saat – saatperjumpaan. 
“anakkuperjuanganadalah proses pembelajaran” 
Sepenggalkalimat, butuhkankearifanberpikir.  
Sekelumittempaan, jadikanmaknaterinternalisasi 
Terpatridalamlaku-langkah, wujudkankebiasaan. 
Selaksacita, ingin kau harap. 
Manakalapituturmutersambungkandalambenangme
rah, yang terekspresidisetiapdetak kaki anakmu. 
 
Guru,  
Akumasihberusahamengurai kata-katamu. 
Kuejapenuhperesapan. 
Kuulangdengankesungguhan 
Agar kutemukanmaknapituturmu. 
Tlahkusiapkankamus, kubukaliteratur, 
kudownloadsaat on line. 
“apakahini juga 
bagiandarimaknatersimpanpituturmu? 
Diantararangkaianperjuangan, 
meskiakubelummenemukan?” 
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Tujuanawalnyaadalahuntukmenentukankarakter mana yang dihargai oleh 

masyarakat. Penelitimemintamasyarakatuntukmengelissifat-sifat yang 

menurutmerekaharusdiajarkandalamlingkungansekolah dan menganalisisnya. 

Dari 27 (Duapuluhtujuh)ciri-ciri yang diharapkan oleh masyarakat (guru, 

orang tua, masyarakat, pendeta), diperolehenambelaskarakter. 

Setiaprespondendimintauntukmenentukanperingkat 1 (satu) sampai  16 

(enambelas) sifatdari yang paling pentinghingga yang kurangpenting,  

(Bulach 1999). Guru dan orang tuamenyusuntiganilaikarakter yang paling 

pentinguntukdiajarkan, yaitu: 

(1) Menghormati  orang lain dan pendapat orang lain,  

(2) Kejujuran, dan  

(3) Self-control/disiplin.  

Anggota  yang lain memilihtigakarakterbesarsebagaiberikut:  

(1) Ketekunan ,  

(2) Motivasi 

(3) Empati.  

Tigabelasnilai-nilai yang tersisa, peringkatdalamurutankepentingan, 

adalahsebagaiberikut:  

(1) Kerjasama. 

(2) Tanggungjawab/ketergantungan / akuntabilitas. 

(3) Integritas/kejujuran. 

(4) Kebaikan. 

(5) Pengampunan. 

(6) Ketekunan/ketekunan / motivasi. 

(7) Belaskasihan/empati. 

(8) Kesopanan/kesopanan. 

(9) Patriotisme/kewarganegaraan. 

(10) Toleransikeanekaragaman. 
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(11) Kerendahanhati. 

(12) Kemurahanhati/amal. 

(13) Sportivitas.  

Nilai karakter yang dapatditanamkan pada pesertadidikmenurut Rich 

dalamZuchdi (2009: 11), yang kemudiandekenalsebagaiMega skills, meliputi: 

 
MenurutUS Department of Health and Human Services, 

menyampaikantentangnilaikarakternya yang 

terkaitdengankemampuanpsikososialanak, terutamakecerdasanemosi dan 

sosialnya yang meliputi, (Zuchdi, 2009:12). 

Confidence
(percaya diri).

Mativation
(motivasi)

Effort (usaha)

Responsibility
(tanggung

jawab)

Initiative 
(inisiatif)

Perseverence
(kemauan

kuat)

Caring (kasih
sayang)

Team work 
(kerjasama)

Common sense 
(berpikir logis)

Problem 
solving 

(kemampuan
memecahkan

masalah)

Focus 
(konsentrasi
pd tujuan)

Gambar 19. Mega Skill 
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MenurutZuhdan (2008), karakter yang baikterdiriatasmengetahui 

yang ma’ruf, meniatkanuntukberbuat yang ma’ruf, dan 

melakukankebiasaanberpikir, berhati dan bertindak yang ma’ruf. 

Ketiganyadiperlukanmenuju pada kehidupanbermoral dan 

memperbaikikedewasaan moral. 

MenurutLickonapendidikankarakterharusmelibatkanaspek ‘knowing the 

good’ (moral knowing),  ‘desiring the good’ atau ‘loving the good’ (moral 

feeling) dan ‘acting the good’ (moral action). MenurutZuchdi (2009: 11), 

aspek-aspektersebutdiperlukanuntukmemberipenekanan agar 

pesertadidikmampumemahami, merasakan, dan mengerjakansekaligusnilai-

nilaikebajikan, tanpaharusdidoktrinapalagidiperintahsecarapaksa.  

1. Confidence
(percaya diri)

2. Self control 
(kemampkont

rol diri)

3. 
Cooperation 
(kemampuan
bekerjasama)

4. Socialization 
(kemudahan
bergaul dg 

sesamanya)

5. 
Concentration

(kemamp
berkonsentras

i)

6. Empaty
(rasa 

empati)

7. 
Communication 

(kemamp
berkomunikasi)

Gambar 20.Keterkaitan Nilai KarakterdenganPsikososialAnak 
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Moral knowing, meliputienamhal yang 

menjaditujuandaripendidikankarakteryaitu: 1) moral awareness, 2)knowing 

moral values, 3) perspective taking, 4) moral reasoning, 5)decision making, 

dan 6) self knowlwdge.Terdapatenamhal yang merupakanaspekdarimoral 

feeling, yang terkaitdenganaspekemosi yang harusdapatdirasakan oleh 

seseoranguntukmenjadimanusiaberkarakteryaitu: 1) conscience, 2) self-

esteem, 3) empathy, 4) loving the good, 5) self control, 6)humanity. 

Diperlukantigaaspekdarikaraktermoral action, yaitu: 1) kompetensi 

(competence), 2) keinginan (will), 3) kebiasaan (habit) 

(LickonadalamZuchdi, 2009:11). 

Gambar 21. UnsurPokok Pendidikan Karakter 
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C. Faktor-FaktorMenumbuhkan Nilai Karakter  

Menumbuhkannilaikarakter pada sekolahataukampus, 

dipengaruhibeberapafaktor. Faktorpromosipendidikankarakter, 

keefektifanpembelajaran, dan  kepemimpinan yang 

dibentuk,dapatmenumbuhkannilaikarakter pada pesertadidik. 

1. Promosi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karaktersecara formal dimulaiketikaanggotasekolah, 

bersamaseluruhanggotamasyarakat, semuaterlibat, datangbersama-

samauntukmenentukannilai-nilaietika inti yang harisdimiliki oleh siswa, 

merekaberbagi dan membentukdasaruntukberkomitmen pada  pendidikan 

yang baikbagisekolah. Nilai-

nilaiinikemudianmenjadifondasibagisemuakurikulummelaluistrategipembelaj

aran, budayasekolah, kegiatanekstrakurikuler.  

SehinggagemapendidikanKarakterakandipahamisecaraluas oleh masyarakat. 

Ketaatan
ibadah

Kejujuran

Tanggungjawab

Kedisiplinan Etos kerja

Kemandirian

Sinergi

Kritis
Kreatif dan

inovatif

Visioner

Kasih sayang
dan

kepedulian

Keihlasan Keadilan

Kesederhanaan

Nasionalisme

Internasionali
sme

Gambar 22.: EnamBelas Target MembangunKarakter 



Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Eny Winaryati 
 

123 
 

Mendidikanaktanpadenganpenanamannilaikarakter, 

akanmenjadiancamanbagimasyarakat. Oleh karenaitu, 

sangatpentinguntukmenciptakansekolah-sekolah yang 

secarabersamaanmendorongpembangunankarakter dan 

mempromosikanbelajar. Bahkan, 

pendidikankaraktermempromosikankeunggulanakademiskarenameletakkanda

saruntuksemuapembelajaran yang terjadi di sekolah. Hasil  

penelitianmenyampaikanbahwapendidikankaraktermembangunruangkelasdi

manasiswasiapuntukbelajardan di mana para guru lebihbebasuntukmengajar. 

 

 

 

Pada pendidikan modern, lebihmendasarkanpromosikarakter pada 

nilai-nilai yang relevan dengan era informasiseperti: kejujuran, integritas, 

tanggungjawab, individukebijaksanaan, keadilan, kerendahanhati, keteguhan, 

ketergantungan, dll. Faktorutama yang 

mempengaruhipengembangankarakter, menurut Campbell dan Bond (1982 ), 

adalahfaktorketurunan, pengalamananakusiadini, pemodelan orang tua, 

Gambar  23. PenumbuhanKarakter 
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pengaruhrekan, lingkungansosialsecaraumum, media komunikasi, 

instruksidalamsituasisekolah dan spesifikatauperan. Hal 

inidapatdilihathubungankeluarga-keluarga, komunitas dan masyarakat, 

sekolahsendiri, 

tidakmembuatbanyakperbedaandalampengembangankarakterseseorang.  

 

2. KeefektifanPembelajaran 

 

 

Tanggungjawabpendidikankarakterinibukanpemaksaan pada sekolah, 

melainkanmembantupendidikmemenuhitanggungjawabmendasarmerekauntu

kmempersiapkansiswa dan anakmudauntuk masa depannya, 

denganmeletakkanpondasiuntukbelajarmelaluipenciptaankepedulian, 

sekolahmenghormatilingkungan. Hasil penelitian guru 

mengungkapkanbahwapekerjaanmerekamenjadilebihmudahdenganpelaksana

anpendidikankarakter, karenameminimalisirkekurangkedisiplinan pada 

anakdan masalahperilakuberkurang. 

Iklim sekolah yang kondusif untuk belajar

Harapan guru bahwa semua siswa dapat berprestasi

Penelakanan & kemampuan dasar (basic skills) & tingkat
time on task siswa yang maks

Sistem instruksional yang memp keterkaitan antara
tujuan, pemempauan dan asesmen

Kepemimpinan kepsek yang insentif untuk Pembelajaran

Gambar 24. Keefektifanpembelajaran 



Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Eny Winaryati 
 

125 
 

Dibawahinidiulastentangcaramenumbuhkanpendidikankarakter pada 

pesertadidik agar efektif, diantaranya: 

a. Interaksi guru-siswa 

Interaksidalamproyek, terfokus pada kontribusi guru 

untukpenciptaanpengetahuanbaru, 

mengembangkankompetensibagaimanamenggunakankontekskurikulu

msekolahdalamrangkameningkatkankemampuansiswauntukmenghada

pidilema/persoalan dan 

menemukansolusiuntukhipotesissituasimasalahkehidupannyatapeserta

didik, memberikanmerekaperasaanberprestasi (De Bono, 1984). 

Berdasarkanpemahaman, bagaimanamenghargai, menilai dan 

mendukungkesiapanpesertadidikuntukbelajar, 

sertabagaimanamenggunakankesiapan yang untukmenantang murid-

muridnyauntukbelajar. 

Bagimahasiswadisesuaikandengantahapanperkembangannya, 

(Anastasia Scolakhidu). Selainitu juga diterapkanumpanbalik yang 

diaterimadarisiswa, halinidihasilkanpenciptaansuasanabelajar yang 

didukung oleh kreativitassiswa, melalui 3 tingkatan:  

1) Memotivasisiswa, sekaligusmengujinorma-norma moral 

dan nilai-nilai yang dimilikisebelumnya 

2) Menerapkanteknikuntukmemantaukemampuansiswadengan

tujuanuntukmengatasidilema moral. 

3) Penyelenggaraanintervensipembelajarandengancaramengad

opsipendekatanpengajaran yang 

inovatifdenganmengembangkankegiatanfleksibel yang 

berpusat  pada siswa.  
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b. Intervensi guru 

Melaluiintervensiyang dilakukan oleh guru  

akanmengembangkanketerampilansiswa, sekaligus juga 

mendapatkanpengayaantentangnorma-norma dan nilai-

nilaidalamkontekssosial-moral tertentu. Intervensi dapat dilakukan 

melaluiberbagai pendekatan sesuai dengan kebutuhan, persoalan, dan 

lingkup kehidupan siswa/mahasiswa. Keterlaksanaan intervensi untuk 

mendukung, menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan 

karakter akan memperkayapelaksanaan kurikulumdi sekolah. 

Terpenting adalah bagaimana agar pembelajaran dapat meningkatkan 

persepsianak menjadi lebihluas.  

Hal di atasmerupakansatu set keterampilan guru 

untukditeruskankepadasiswanya, dan 

menghubungkannyadengankurikulum dan 

pedagogidengancaralangsung dan 

disengajasesuaidengankehidupananak-anak. Metode yang 

digunakanmerupakan  model pembelajarankolaboratifinteraktif dan 

sekaligus di set lebihluasdalamperpektif pada masalah, 

Pemikiran (kognitif)

Perasaan (affectives)

Perilaku (behavior) 

Menjadi kebiasaan (habits).

Gambar 25. Kegiatan PenumbuhanKarakter 
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menghasilkanhasilkarya yang jelas dan kreatif, 

meningkatkanpengembangandiri(Bank et al, 2005: 247; Lubart, 

1994.). Dengan kata lain, model iaditerapkanberfokuspada individu 

dan pada pembentukankelompok yang mendukungsatusama lain 

berjuanguntukmencapaimakna dan 

kekuatandirisecrabertanggungjawab, (Joyce & Weil, 1986: 139-214). 

 
 

Penerapan model di atasdapatmembangunbudayaresponsif dan 

menelitibagi guru. 

Intervensipenilaiandapatdilakukanmelaluipembenntukanalatdalamran

gkamenilaikemajuansiswadalamhalketerampilanpemecahanmasalah 

moral. Keterampilaninimemilikidampakpositif pada 

pengembanganprofesional guru, membangkitkan guru 

untukmembangunpenerapansekolahdalammeningkatkankemampuansi

swadalamnegosiasiisu-isu moral, 

sehinggadiaterlibatdalamupayapenelitiantindakan dan 

memberdayakandirinyasebagaipembuatkeputusandan profesionaldiri. 

Kompetensi
(competency) 

adalah
seperangkat

pengetahuan, 

ketrampilan, 

perilaku

Gambar  26. Kompetensi Pendidikan Karakter 
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Umpanbalikdarisiswamelalui proses reflektif yang 

dapatdianggapsebagaimetakognisibagi guru (Efklides, 2006).  

c. Kepekaanterhadappesan sosial. 

Penciptaanpesansosialdiharapkandapatmenumbuhkan  rasa 

positifidentitas dan konsepdiriakademik.  Selainitu,  guru 

tampaknyapekaterhadappesan-pesansosialsiswa yang diterimadari 

media dan masyarakat, 

penciptaanpengetahuanmengatasikompetensiteknisdalammengajarkan

keterampilan-sepertimemimpindiskusi dan mengelolakelompok-dan 

memasukkanberbagaibudaya, pengalaman dan kebutuhansiswa. 

Dengancaraini, pengetahuandalammengajarpelajar yang berbeda-

bedasecarasignifikanmempengaruhiapa yang dipelajarisiswa dan 

kualitaskesempatanbelajarmereka (Bank et al, 2005: 243.).  

d. Keterlibatansiswasecaraaktif. 

"Semuasiswaterlibatdalampekerjaan yang berarti agar menjadianggota 

yang bertanggungjawabbaikdarikelas dan masyarakatluas". 

Penilaianinidapatdidukung oleh faktaindikatif yang 

terjadibeberapaharisetelahberakhirnyakegiatan (Solachidou, A, 20. 

e. Nilai karakterdalammatapelajaran 

Apabilasemuanilai/karakterharusditanamkandenganintensitas yang 

sama pada setiapmatapelajaran, penanamannilaimenjadisangatberat. 

Oleh 

"Semuasiswaterlibatdalampe

kerjaan, 

berartimengajarimereka agar 

menjadianggota yang 

bertanggungjawabbaikdarike

las dan masyarakatluas". 
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karenaitutidaksetiapmatapelajarandiberiintegrasisemuabutirnilaitetapi

hanyabeberapanilaiutama. 

Dengandemikiansetiapmatapelajaranmemfokuskan pada 

penanamannilai-nilaiutamatertentu yang paling 

dekatdengankarakteristikmatapelajaran yang bersangkutan. 

Tabelberikutmenyajikancontohdistribusikarakterutamakedalamsemua

matapelajaran, sedangkankarakterpokokwajibada di 

setiapmatapelajaran. 

 

Tabel 1. ContohDistribusiKarakter Utama kedalamBeberapaMapel 

Mapel Nilai Utama 

Pendidikan 

Agama 

kesantunan, kedisiplinan, tanggungjawab, cintailmu, 

keingintahuan, percayadiri, menghargaikeberagaman, 

kepatuhanterhadapaturansosial, gayahidupsehat, 

kesadaranakanhak dan kewajiban, kerjakeras 

PKn nasionalis, kepatuhanterhadapaturansosial, 

menghargaikeberagaman, kesa-daranakanhak dan 

kewajibandiri dan orang lain  

Bahasa 

Indonesia 

berpikirlogis, kritis, kreatif dan inovatif, percayadiri, 

tanggungjawab, keingintahuan, kesantunan, nasionalis 

Matematika berpikirlogis, kritis, kerjakeras, keingintahuan, kemandirian, 

percayadiri 

IPS nasionalis, menghargaikeberagaman, berpikirlogis, kritis, 

kreatif, dan inovatif, kepedulian, berjiwawirausaha, 

kerjakeras 

IPA keingintahuan, berpikirlogis, kritis, kreatif, dan inovatif, 

gayahidupsehat, percayadiri, menghargaikeberagaman, 

kedisiplinan, kemandirian, tanggungjawab, cintailmu 

Bahasa 

Inggris 

menghargaikeberagaman, kesantunan, percayadiri, 

kemandirian, kerjasama, kepatuhanterhadapaturansosial 

SeniBudaya menghargaikeberagaman, nasionalis, &menghargaikarya 

orang lain, keingintahuan, kedisiplinan 

Penjaskes gayahidupsehat, kerjakeras, kedisiplinan, percayadiri, 

kemandirian, menghargaikarya dan prestasi orang lain 

TIK/Ketera

m-pilan 

berpikirlogis, kritis, kreatif, &inovatif, kemandirian, 

tanggungjawab, dan menghargaikarya orang lain 
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MuatanLoka

l 

menghargaikeberagaman, menghargaikarya orang lain, 

nasionalis 

Sumber: Depdiknas. 2013 

Koesoema (2009: 154) 

menjelaskanbahwapendidikharusmemilikisikapdasardalammembentukkarakt

er. Dari sikapdasarini, seorangpendidikmemilikikemampuan, kekuatan, dan 

kemandirianuntukmenenamkannilai-nilaikarakter.  Sikap-sikapdasar yang 

harusdimilikitersebutantara lain: 

1) Antiadultisme. Adultismeadalahsikap yang percayabahwaanak-

anakadalahsosok yang belumdewasa dan 

layakdiperlakukansebagaianak-anak. 

Untukmenghilangkanpendekatanadultismediperlukan dialog yang 

jujur dan salingmenghormati. 

2) Mengejarkesempurnaan, guru tidakpuasdenganapa yang 

dicapainyasehinggaiaberbuatlebihbaik. Guru 

mestipercayabahwaindividumemilikikemampuanuntukbertumbuh

menjadilebihbaik.  

3) Penghayatannilaisecaraotentik. 

Adanyakeyakinanbahwasetiap 

orang bisamenghayatinilai-nilai 

moral dan kemanusiaan yang diyakininyabenar dan 

melaksanakandalamkehidupansehari-

harisertamampuditerapkansecarakonsekuen.  

4) Praksistanggungjawabpribadi. 

Dilandasikepercayaanbahwasetiapindividumerupakanmahluk yang 

dapatmenentukandirinyasendiridimanamerekabebasmenentukanpili

han.  

5) Ekselensisebagaipembelajar, di mana guru 

memilikikomitmentinggidalammengembangkankemampuanakade

Seorangpendidikharusmemilikisikap

dasardalammembentukkarakter 
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missiswa. 

Perkembanganintelektualsiswamenjadiorientasipengembangandiri.  

6) Pengembangantanggungjawabsosial, melaluikompetensi dan 

kepiawaian guru dalammengelolakelas, 

membanguntimbelajardalamkelas dan 

menciptakansuasanapembelajaranbersama yang salingmendukung 

proses pembelajaran.  

 

3. Kepemimpinan Yang Dibentuk 

Kepemimpinankepalasekolah/pimpinan unit kerja, 

sangatpentingbagikeberlangsung dan 

keajeganpelaksanaanpendidikankarakter. Sebagai supervisor, 

kepalasekolahdapatmemberiarahankepada guru 

sebagaipengelolapembelajaran. 

Kepalasekolahmemberikesempatanuntuktumbuh, dan 

berkembangnyanilaikarakter. 

Kepalasekolahmemilikihakuntukmengarahkankepadastaf dan guru/doesn 

agar dapatberperansebagai model. Melalui program  pemodelanini, 

akanmendorong CIVA untukberprestasi. 

Kepalasekolah/pimpinansangatperluuntukmelakukaninteraksidenganmasyara

katsekitar dan orang tua, agar ikutmemberidukungan dan penguatan  pada 

anak.  
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4. FaktordalamDiriSendiri 

Kesadarandirimenjadikuncikeberhasilanpelaksanaanpembiasaannilaik

arakter.  Bukanlahhal yang mudahuntukmewujudkannya. 

Beberapapertanyaandapatdijadikanukuransejauhmana,komitmendiriuntukmel

aksanakannya agar penjadisuatukebiasaan.  

a. Sudahkankitamemilkipengetahuan yang cukupuntukmenimbangbaik 

dan buruksuatunilai/makna? Dari 

manakahkitamemperolehsuatupengetahuantentangnilaitersebut? 

Apakahdarihasilkitabelajarsendiriataudari guru/dosen yang 

memberipengetahuantersebut? Bgaimana agar 

pengetahuanitudapatkitayakini, dan kitamantabkan? 

Apakahkitasudahyakindenganpengetahuan yang kitadapatkan? 

b. Adakahkeingianuntukmencaritahudaripengetahuan yang 

kitamilikilebihdalamlagi? Mengapakitamelakukanpersepsinilai yang 

kitaanutuntukdilaksanakan? 

Gambar 27.  KepemimpinanKepalaSekolah 
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Apadampaknyabiladilaksanakanatautidakdilaksanakan? Apa yang 

mendasarikitamelakukannya?  

c. Apakahsudahadakesadarandirisecarapenuhuntukmelakukannya? 

Bagaimanacaranya agar pengetahuan yang 

kitamilikidapatdilaksanakan? Bagaimanacaranya agar 

menjadisuatuketerampilan yang ajegdilaksanakan? Bagaimanacaranya 

agar dapatmenjadsuatukebiasaandiri? Apakahtergantung pada orang 

lain untukmelakukannyakebiasaanini? 

Apakahsudahmemilikikemandirian yang 

cukupuntukmelakukannyasebagaisuatukebiasaan? 

 

 

 

Pertanyaan di 

atasperludijawabdalambentukkemantabandiriuntukmemilah, memilih, dan 

melangkah. Jikatidakmemilikipengetahuan yang cukup, 

keinginanuntukmelakukan dan 

Gambar  28. Cara MenumbuhkanKebiasaanEfektif 
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mewujudknnyadalamsuatutingkahlaku/keterampilan, makaakanmenjadisia-

sia. Kesadarandirimenjadiutamaterlaksananyakebiasaan yang efektif.  

 

5.  FaktorLingkungan 

Factor lingkungansangatpenting, 

untukmenjagakeberlangsunganpendidikankarakter. 

Termasukbagiandarilingkunganadalahkonteksmasyarakat, 

institusionalsekolah, juga pengaruheksternal. 

Ketiganyaharussalingberkomitmenuntukmenegakkannilai-nilaikarakter agar 

tetapterjaga. Lingkungansekitarsekolah/kampussepertiwarung, toko dan 

tempat kos 

dimintakankontribusinyauntukikutmendukungkeberlanjutanpendidikankarakt

er. Mengingatanak kos banyakterlibatdenganmasyarakat, 

makapelibatanibu/bapak kos sangatpenting.   

 

 

 

Gambar 29. PengaruhPenumbuhanKarakter 
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Pengaruheksternalsepertitokoh agama, tokohmasyarakat, dan 

praktisipendidikandiharapkanuntukselaluberkolaborasibersimbiosismutualis

meuntukpenegakaansendi-sendipendidikankarakter. Demikian juga 

konteksinstitusionalsekolah/kampusmencakupstrategipembelajaran, 

iklimpembelajaran yang terbangun, dan system penilaian. 

Strategipembelajarandapatdilakukanmelaluipenerapanmetodesaintifik. 

Iklimpembelajaranmewujudkanterciptanya “active learning”. 

Melaluipenilaianotentik, 

diharapkandapatterlaksananyapenilaiansecarakomprehensifmeliputikognitif, 

afektif dan psikomotor pada siswa.   

 

D. StrategiPembentukanKarakter 

Perluadanyastrategipembentukankarakterbagipesertadidik, yaitumeliputi: 

1. Sekolah/kampusperlunyamengembangkan  program 

pendidikankarakter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar   29. PengaruhPenumbuhanKarakter 

Gambar  30. StrategiPembentukanKarakter 
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Integrasipendidikankarakter di dalam proses 

pembelajarandilaksanakanmulaidaritahapperencanaan, pelaksanaan, 

hinggaevaluasipembelajaran pada semuamatapelajaran.  

 

a. Perencanaanintegrasipendidikankarakterdalampembelajaran 

Atasdasarapayang telahdiungkapkan di atas, 

pendidikankarakterbukanhanyaseke

darmengajarkanmanayangbenardan

manayangsalah.Lebihdariitu,pendid

ikankarakteradalahusahamenanamk

ankebiasaan-kebiasaanyang 

baik(habituation) 

sehinggapesertadidikmampubersika

pdanbertindakberdasarkannilai-

nilaiyangtelahmenjadikepribadiann

ya.Dengankatalain, 

pendidikankarakteryangbaikharusm

elibatkanpengetahuan 

yangbaik(moral 

knowing),perasaanyangbaikataulovi

ng good 

(moralfeeling)danperilakuyangbaik

(moralaction)sehinggaterbentukperwujudankesatuanperilakudansikaphidupp

esertadidik. 

Berdasarkanalurpikerpadagambardiatas,pendidikanmerupakansalahs

atustrategidasardaripembangunankarakterbangsayangdalampelaksanaannyah

arusdilakukansecarakoherendenganbeberapastrategilain.Strategitersebutmen

cakup: sosialisasiataupenyadaran,pemberdayaan, pembudayaan, 

Duhaisejawat 
Engkauberbinardiantarakerabat 

Menjadikuncipemikat 

Bersemaisahabat, menggalicalonberbakat. 

 

Duhaiguruku 

Engkaumenjadipembaharu 

Senantiasadigugu dan ditiru 

Pituturmumenjadibungarampaianakdidikmu 

 

Duhaiteman 

Engkauberhatibudiman 

Dinanti pada banyakkenalan 

Berdampakkemanfaatan, berdurasikebejikan, 

bertumpukeunggulan, bernarasikeihlasan. 
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dankerjasamaseluruhkomponenbangsa.Pembangunankarakterdilakukandeng

anpendekatansistematikdan integrativedenganmelibatkankeluarga, 

satuanpendidikan, pemerintah, masyarakatsipil, 

anggotalegislative,mediamassa,duniausaha, 

danduniaindustri(Sumber:BukuIndukPembangunan Karakter,2010). 

 

b. PengintegrasianPendidikanKarakterdalamPembelajaran 

Meresponsejumlahkelemahandalampelaksanaanpendidikanakhlakdan 

budipekerti,terutamamelaluiduamatapelajaran(MK)Pendidikan Agamadan 

PendidikanKewarganegaraan, telahdiupayakaninovasipendidikankarakter. 

Inovasitersebutadalah: 

1) Pendidikankarakterdilakukansecaraterintegrasikedalamsemuamatap

elajaran(MK). Integrasiyang dimaksudmeliputipemuatannilai-

nilaikedalamsubstansipadasemuamatapelajaran(MK)danpelaksanaa

nkegiatanpembelajaranyangmemfasilitasidipraktikkannyanilai-

nilaidalamsetiapaktivitasdidalamdandiluarkelasuntuksemuamatapel

ajaran. 

2) Pendidikankarakterjugadiintegrasikankedalampelaksanaankegiatan

pembinaanpesertadidik. Pada berbagai kegiatan kemahasiswaan, 

organisasi kemahasiswaan, pendidikan karakter dapat dilaksanakan 

dalam berbagai bentuk.   

3) Selainitu, 

pendidikankarakterdilaksanakanmelaluikegiatanpengelolaansemuau

rusandisekolahyangmelibatkansemuawargasekolah(Kemdiknas,201

0). 

Dariketigabentukinovasidiatasyangpalingpentingdanlangsungbersent

uhandenganaktivitaspembelajaransehari-

hariadalahpengintegrasianpendidikankarakterdalamprosespembelajaran. 
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Integrasipendidikankarakterdi 

dalamprosespembelajarandilaksanakanmulaidaritahapperencanaan, 

pelaksanaan,hinggaevaluasipembelajaranpadasemuamatapelajaran(MK). 

 

2. Perencanaan, Pelaksanaan dan EvaluasiPembelajaranBerbasis Nilai 

Karakter. 

a.TahapPerencanaan 

Padatahapperencanaanyangmula-

muladilakukanadalahanalisisSK/KD, 

pengembangansilabus,penyusunanRPP,danpenyiapanbahanajar.AnalisisSK/

KDdilakukanuntukmengidentifikasinilai-

nilaikarakteryangsecarasubstansidapatdiintegrasikanpadaSK/KDyangbersan

gkutan.Perludicatatbahwaidentifikasinilai-

nilaikarakterinitidakdimaksudkanuntukmembatasinilai-

nilaiyangdapatdikembangkanpadapembelajaranSK/KD yangbersangkutan. 

Sebagaimanalangkah-langkahpengembangansilabus,penyusunanRPP 

dalamrangkapendidikankarakteryangterintegrasidalampembelajarandilakuka

ndengancaramerevisiRPP yangtelahada.RevisiRPP 

dilakukandenganlangkah- langkah: 

1) Rumusantujuanpembelajarandirevisi/diadaptasi. 

Revisi/adaptasitujuanpembelajarandapatdilakukandenganduacara,yaitu

:(1)rumusantujuanpembelajaranyangtelahadadirevisihinggasatuatauleb

ihtujuanpembelajarantidakhanyamengembangkankemampuankognitifd

an psikomotorik, 

tetapijugaafektif(karakter),dan(2)ditambahtujuanpembelajaranyangkhu

susdirumuskanuntukkarakter. 

2) Pendekatan/metodepembelajarandiubah(disesuaikan)     agar 

pendekatan/metodeyangdipilihselainmemfasilitasipesertadidikmencap
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aipengetahuandanketerampilanyangditargetkan,jugamengembangkank

arakter. 

3) Langkah-langkahpembelajaranjugadirevisi.Kegiatan-

kegiatanpembelajarandalamsetiaplangkah/tahappembelajaran(pendahu

luan, inti,danpenutup), 

direvisiatauditambahagarsebagianatauseluruhkegiatanpembelajaranpad

a setiaptahapanmemfasilitasipesertadidikmemperolehpengetahuandan 

keterampilanyangditargetkandanmengembangkankarakter.Prinsip-

prinsippendekatanpembelajarankontekstual(ContextualTeachingandLe

arning)dan pembelajaranaktif(active learning)dengan berbagai 

strategi/pendekatan pembelajaran, 

cukupefektifuntukmengembangkankarakterpesertadidik. 

4) Bagianpenilaiandirevisi.Revisidilakukandengancaramengubahdan/atau

menambahteknik-teknikpenilaianyangtelahdirumuskan. Teknik-

teknikpenilaiandipilihsehinggasecarakeseluruhanteknik-

tekniktersebutmengukurpencapaianpesertadidikdalamkompetensidank

arakter.Diantarateknik- 

teknikpenilaianyangdapatdipakaiuntukmengetahuiperkembangankarak

teradalahobservasi, penilaianantarteman,danpenilaiandirisendiri.Nilai 

dinyatakansecarakualitatif,misalnya: 

(a)BT:BelumTerlihat(apabilapesertadidikbelummemperlihatkantan

da-

tandaawalperilaku/karakteryangdinyatakandalamindikator). 

(b)MT: 

MulaiTerlihat(apabilapesertadidiksudahmulaimemperlihatkan

adanyatanda-

tandaawalperilaku/karakteryangdinyatakandalamindikatorteta

pibelumkonsisten). 
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(c)MB: 

MulaiBerkembang(apabilapesertadidiksudahmemperlihatkan

berbagaitandaperilaku/karakteryangdinyatakandalamindikator

danmulaikonsisten). 

(d)MK:MenjadiKebiasaanataumembudaya(apabilapesertadidikterus

menerusmemperlihatkanperilaku/karakteryangdinyatakandala

mindikatorsecarakonsisten). 

Selain penilaian dengan cara di atas, dapat pula dengan bentuk rubrik, 

berdasarkan variabel penilaian yang dituju. Dapat pula dengan 

mengunakan suatu action, kemudian dievaluasi bersama.   

5) Bahanajardisiapkan. 

Bahanajaryangbiasanyadiambildaribukuajar(bukuteks)perludisiapkand

enganmerevisiataumenambahnilai-

nilaikarakterkedalampembahasanmateriyang adadi dalamnya. Buku-

bukuyang 

adaselamainimeskipuntelahmemenuhisejumlahkriteriakelayakanbukua

jar, yaitukelayakanisi, penyajian,bahasa,dan grafika,  

akantetapimaterinyamasihbelumsecaramemadaimengintegrasikanpend

idikankarakterdi 

dalamnya.Apabilagurusekedarmengikutiataumelaksanakanpembelajara

ndenganberpatokanpada kegiatan-kegiatanpembelajaranpada buku-

bukutersebut,pendidikankaraktersecaramemadaibelumberjalan.Olehka

renaitu, 

sejalandenganapayangtelahdirancangpadasilabusdanRPPberwawasanp

endidikankarakter,pendekatan, dan 

bahanajarperludiadaptasi.Adaptasiyang 

palingmungkindilaksanakanolehguruadalahdengancaramenambahkegi

atanpembelajaran, kegiatanbelajar, bukuajar, ataupendekatan yang 
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digunakan. 

 

b.TahapPelaksanaanPembelajaran 

 Kegiatan pembelajarandaritahapankegiatanpendahuluan, inti, dan 

penutup, dipilih dan dilaksanakan agar pesertadidikmempraktikkannilai-

nilaikarakter yang ditargetkan. Perilaku guru sepanjang proses 

pembelajaranharusmerupakan model pelaksanaannilai-nilaibagipesertadidik, 

artinya guru 

harussenantiasadapatmenjaditauladanperilakuberkarakterbagipesertadidiknya

. 

Berikutinimenggambarkanpenanamankaraktermelaluipelaksanaanpembelajar

an. 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa contoh penerapan penanaman nilai/karakter pada tahap 

pendahuluan antara lain:  berdoa (kereligiusan), mengecekkehadiran/absensi 

(kedisiplinan), menanya-kankabarpesertadidik (kepedulian, empati), 

menyanyikanlagu Indonesia Raya (cintatanah air), menanyakan PR 

(tanggungjawab), dan menanyakanpiketmembersihkanpapantulis 

(cintakebersihanlingkungan).  

Beberapa contoh penerapan penanaman nilai/karakter pada tahap 

kegiatan inti antara lain:  diskusi (bekerjasama), mengerjakansoalkedepan 

(percayadiri), mende-ngarkanpendapatteman (menghargaipendapat), 

I N T E R V E N S I 

C o n t e x t u a l  T e a c h i n g   a n d  L e a r n i n g 

 

 

 

 

 

 

H A B I T U A S I 

Pendahuluan Peniliaian Proses 

Pembelajaran 

Gambar 31. PenanamanKarakterdalamPembelajaran 
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bergantianmenggunakan media (tenggang rasa), bertanya (keingintahuan, 

kritis), mengerjakantugas guru (kemandirian), dan melaporkanhasildiskusi 

(kejujuran, tanggungjawab). 

Beberapa contoh penerapan penanaman nilai/karakter pada tahap 

penutup antara lain:  ikutmenyimpulkanmateri (tanggungjawab, 

kedisiplinan), mencatattugas di perte-muanberikutnya (tanggungjawab, 

kedisiplinan, kemandirian), kesepakatanpengumpulantugas (demokratis), 

berdoa (kereligiusan), keluarkelasdengantertib (kedisiplinan), men-dahulukan 

guru keluarkelas (kesantunan), dan membawasampahkeluarkelas 

(pedulilingkungan). 

Kegiatanpembelajarandaritahapankegiatanpendahuluan,inti,dan 

penutup,melaluimetodesaintifik,dipilihdandilaksanakanagarpesertadidikme

mpraktikkannilai-

nilaikarakteryangditargetkan.Sebagaimanadisebutkandidepan,prinsip-

prinsipContextualTeachingandLearningdisarankandiaplikasikanpadasemuat

ahapanpembelajarankarenaprinsip-

prinsippembelajarantersebutsekaligusdapatmemfasilitasiterinternalisasinyani

lai-nilaikarakterpadapesertadidik.Selainitu, 

perilakugurusepanjangprosespembelajaranharusmerupakanmodel 

pelaksanaannilai-nilaibagipesertadidik. 

Dalampembelajaraniniguruharusmerancanglangkah-

langkahpembelajaranyangmemfasilitasipesertadidikaktifdalamprosesmulaida

ripendahuluan,inti,hinggapenutup.Gurudituntutuntukmenguasaiberbagaimod

el ataustrategipembelajaranaktifsehinggalangkah-

langkahpembelajarandenganmudahdisusundandapatdipraktikkandenganbaik

danbenar.Denganproses 

sepertiinigurujugabisamelakukanpengamatansekaligusmelakukanevaluasi(pe

nilaian) terhadap 
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prosesyangterjadi,terutamaterhadapkarakterpesertadidiknya. 

VISI 
 

Kejelasannyaantarkanpemahaman yang mantab 

Mengutarakannyadalambanyakkesepahaman 

Memaknainya agar perolehkesepakatan 

Menandainyadengantitikpemberangkatan,  

kemudianmenetapkannoktah, yang terikutiseluruhlini,  

Kalaumengedepankannurani, 

Menjadiinsan yang gemarmengembangkanmimpi. 

Men-share dan membagi rata pada seluruhpembawabenderavisi. 

 

Ekspresinyamemancardalamkebeningan-menyejukkan. 

memberikansinar pada sekililing, dalampesona nan bahagia. 

Mentautkannya pada 

setiaptitik,berlandaskanketerpad

uanlangkah. 

Dalamarasemen orchestra yang 

dinyanyikan,  

Hasilkanharmoniberkemajuan. 

 

 

c. EvaluasiPembelajaran 

Evaluasiataupenilaianmerupakanbagianyang 

sangatpentingdalamprosespendidikan. 

Dalampendidikankarakter,penilaianharusdilakukandenganbaikdanbenar.Peni

laiantidakhanyamenyangkutpencapaiankognitifpesertadidik,tetapijugapenca

paianafektifdanpsikomorotiknya.Penilaiankarakterlebihmementingkanpenca

paianafektifdanpsikomotorikpesertadidikdibandingkanpencapaiankognitifny

a.Agarhasilpenilianyangdilakukangurubisabenardan 

objektif,guruharusmemahamiprinsip-

prinsippenilaianyangbenarsesuaidenganstandarpenilaianyang 

sudahditetapkanoleh para 

ahlipenilaian(misalnyaStandarPenilaianPendidikanyangditetapkandenganPer

Gurudituntutuntukmenguasaiberbagaimodela

taustrategipembelajaranaktifsehinggalangkah

-langkahpembelajarandengan 

mudahdisusundandapatdipraktikkandenganba

ikdanbenar. 
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mendiknasRINomor20Tahun2007).Dalampenilaiankarakter,guruhendaknya

membuatinstrumenpenilaianyangdilengkapidenganrubrikpenilaianuntukmen

ghindaripenilaianyangsubjektif,baikdalambentukinstrumenpenilaianpengam

atan(lembarpengamatan)maupuninstrumenpenilaianskalasikap(misalnyaden

ganskalaLikert). 

TUGAS: 

a. Sebutkan  faktor-faktor  untuk  menumbuhkan nilai karakter. 

b. Bagaimana cara menumbuhkan nilai karakter dalam dirinya.  

c. Sebutkan  strategi pembentukan karakter pada peserta didik. 
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